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Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis aktivitas 
belajar anak ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) di KB Chalita 
International Preschool Sumampir Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten 
Banyumas. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian field researc atau penelitian 
lapangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini penulis 
memilih Kepala Sekolah dan pendidik yang membimbing anak ADHD tersebut. 
Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah aktivitas belajar anak ADHD 
(Attention Deficit Hyperactivity Disorder). Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan penulis menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Adapun analisis data yang digunakan adalah reduksi data (data reduction), 
penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing). 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pola pembelajaran yang digunakan 
pada KB Chalita International Preschool Sumampir yaitu grouping dan individual 
learning, adapun aktivitas belajar anak ADHD (Attention Deficit Hyperactivity 
Disorder), meliputi kegiatan visual anak yang masih belum terlalu fokus terhadap 
kegiatan yang sedang mereka lakukan, kegiatan lisan sebagian besar anak 
penyandang ADHD mengalami keterlambatan bicara sehingga dalam 
berkomunikasi sedikit susah, kegiatan mendengarkan anak sering kali bingung 
terhadap arahan, kegiatan menulis dan kegiatan menggambar belum intensif 
dilakukan anak masih dalam tahap pengembangan motori halus anak, kegiatan 
mentalmasih sebatas melakukan kegiatan atas kemauannya sendiri tanpa 
mengetahui perbuatan itu dapat merugikan orang lain atau tidak, kegiatan emosi 
cenderung meledak-ledak jika kegiatan pembelajaran tidak sesuai dengan 
keinginannya, dan anak ADHD memiliki aktivitas motorik yang berlebih saat 
anak mengikuti pembelajaran. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan 
anak, dikatakan bahwa anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang 
Maha Esa, yang dalam dirinya melekat harkat dan martabat manusia 
seutuhnya.
2
 Anak berkebutuhan khusus disebut juga ABK, merupakan 
anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada 
umumnya. Secara umum, berbagai bentuk gangguan ABK dapat 
digolongkan dalam tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, 




Setiap anak memeroleh hak yang sama dalam mendapatkan 
pendidikan tidak terkecuali untuk anak yang menyandang kebutuhan 
khusus baik dari segi fisik maupun mental. Hal ini sesuai dengan fungsi 
pendidikan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional bahwa 
pendidikan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
bangsa, serta dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
tahun 2003 bahwa “Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional 
mental, intelektual dan atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus.” 
Salah satunya anak ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) atau 
Gangguan Pemusatan Perhatian dengan Hiperaktivitas. Gangguan ini 
terjadi pada anak dengan ciri utama tidak mampu memusatkan perhatian, 
hiperaktif, dan impulsif. Gannguan ini dapat menimbulkan hambatan 
penyesuaian perilaku sosial dan kemampuan akademik di lingkungan 
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rumah dan sekolah, sehingga dapat mengakibatkan perkembangan anak 
tidak optimal dengan timbulnya gangguan perilaku di kemudian hari.
4
 
Saat anak mendapatkan pendidikan, anak akan mengalami proses 
belajar. Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh pengetahuan dan ketrampilan melalui proses latihan dan 
interaksi dengan lingkungannya dalam upaya melakukan perubahan dalam 
dirinya secara menyeluruh baik berupa pengalaman, sikap dan 
perilaku.
5
Menurut Dimyati & Mudjiono belajar merupakan proses internal 
yang kompleks. Yang terlibat dalam proses internal tersebut adalah 
seluruh mental yang meliputi ranah-ranah kognitif afekti, dan psikomotor.
6
 
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil 
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada 
bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.
7
. 
Dengan belajar diharapkan anak mampu mengalami perubahan afektif, 
psikomotor, dan kognitif, serta memperoleh pengetahuan dan pengalaman 
yang berguna untuk masa depannya. Tidak ada belajar kalau tidak ada 
aktivitas, karena tanpa aktivitas proses pembelajaran tidak mungkin 
berlangsung dengan baik. Saat proses belajar, aktivitas siswa merupakan 
hal yang sangat perlu diperhatikan karena untuk mengetahui sejauh mana 
perubahan yang terjadi kepada siswa saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Itulah sebabnya aktivitas siswa merupakan prinsip atau asas 
yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Selain itu, menurut 
sardiman aktivitas siswa tidak hanya mendengarkan dan mencatat saja 
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Alasan dipilihnya  KB Chalita International Preschool Sumampir 
Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas karena sekolah itu 
termasuk sekolah inklusi berbasis terapi bagi anak-anak berkebutuhan 
khusus dan memberikan terapi pada anak berkebutuhan khusus. Hal ini di 
tunjukkan adanya beberapa anak yang berkebutuhan khusus yang 
bersekolah di sekolah tersebut. Untuk sekarang ini KB Chalita 
International Preschool Sumampir lebih memfokuskan pada anak ABK, 
tetapi masih menerima siswa reguler yang ingin bersekolah di sekolah 
tersebut.  KB Chalita International Preschool Sumampir Kecamatan 
Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas melaksanakan kegiatan 5 hari 
sekolah yaitu hari Senin-Jum‟at, pada hari jum‟at awal bulan biasanya 
dilaksanakan kegiatan terapi hidrolik bagi anak-anak penyandang 
kebutuhan khusus. 
Dari hasil wawancara dengan Ibu Dila selaku guru/miss di KB 
Chalita International Preschool Sumampir Kecamatan Purwokerto Utara 
Kabupaten Banyumas dapat disimpulkan bahwa di sekolah tersebut 
terdapat anak berkebutuhan khusus yaitu anak ADHD sebanyak 3 anak. 
Dalam aktivitas belajar anak lebih cenderung pada olah motorik kasar, 
sensori, dan perilaku. Pada anak ADHD guru melakukan pelatihan untuk 
duduk dan fokus dalam pembelajaran, namun karena energi yang berlebih 
biasanya guru akan menyalurkan ke kegiatan kinestetik anak. Seperti jika 
anak suka berlari maka guru akan memberikan pembelajaran yang berlari, 
jika anak suka melempar-lempar mainan guru  juga akan memberikan 
pembelajaran tentang beres-beres mainan. Menurut Deyla Erinta & Meita 
Santi Budiani anak ADHD memiliki cara berkomunikasi yang buruk, 
perilakunya sangat aktif seperti tidak bisa duduk diam sejenak di kursi, 
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cara belajar sangat lamban terutama untuk latihan-latihan yang berkaitan 
dengan aktivitas sehari-hari, ketidakmampuan dalam mengontrol perilaku, 
dan cenderung lebih beresiko mengalami gangguan mood, kecemasan, dan 
masalah dalam hubungan dengan teman sebayanya.
9
  
Pembelajaran di KB Chalita International Preschool Sumampir 
Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas dilakukan dengan 
dibagi-bagi menjadi grouping dan individual learning. Pada saat grouping 
anak akan dijadikan satu dan  didampingi semua guru, namun saat sesi 
individual  learning  setiap guru nantinya akan mendampingi 3-4 anak. 
Pada awal masuk ajaran baru anak sangat sering berlari-lari di kelas, 
namun seiring berjalannya waktu untuk saat ini anak tersebut sudah mau 
duduk, dan melaksanakan aktifitas bersama meskipun hanya sebentar. 
Anak juga sudah mampu disiplin ketika guru memberi arahan ambil tas, 
bereskan mainan, cuci tangan, atau menggunakan tangan kanan. Anak 
ADHD yang bersekolah di KB Chalita International Preschool mengalami 
speech delay atau lambat bicara dalam hal ini guru melakukan kegiatan 
terapi wicara dan berlatih komunikasi seperti ketika anak bermain puzzle 
mobil guru akan mengeja bagian-bagian mobil (roda, jendela, pintu) 
dengan keras dan pelan agar anak memahami kata tersebut. Hal ini dapat 
membantu anak agar mengenal benda-benda disekitar dan merangsang 
mulut anak untuk mengikuti atau mengulangi kata-kata yang diucapkan 
oleh guru. KB Chalita International Preschool Sumampir Kecamatan 
Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas juga meminta kerjasama orang 
tua dalam hal pemberian asupan makanan kepada anak yang telah 
dianjurkan oleh guru karena anak ABK cenderung sensitif terhadap sistem 
pencernaannya, khususnya bagi anak ADHD dianjurkan untuk diet 
minuman glukosa cair, perasa/msg, dan mie instan karena minuman 
tersebut akan menambahkan energi yang dimiliki anak. 
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Berdasarkan  uraian  di  atas  penulis  tertarik  untuk  mengkaji  
lebih  lanjut tentang aktivitas belajar anak ADHD (Attention Deficit 
Hyperactivity Disorder) yang ada di KB Chalita International Preschool 
Sumampir. 
 
B. Fokus Kajian 
Untuk menghindari kesalahpahaman dari judul ini maka penulis 
memandang perlu untuk terlebih dahulu memberikan penjelasan mengenai 
istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini sekaligus beserta 
penjelasannya. 
1. Aktivitas Belajar 
Aktivitas belajar menurut Wijaya yaitu “Keterlibatan intelektual 
dan emosional siswa dalam kegiatan belajar mengajar, asimilasi 
(menyerap) dan akomodasi (menyesuaikan) kognitif dalam pencapaian 
pengetahuan, perbuatan, serta pengalaman langsung dalam 
pembentukan sikap dan nilai.
10
Paul D. Dierich membagi macam-
macam aktivitas belajar dalam 8 kelompok yaitu kegiatan-kegiatan 
visual, kegiatan-kegiatan lisan, kegiatan-kegiatan mengdengarkan, 
kegiatan-kegiatan menulis, kegiatan-kegiatan menggambar, kegiatan-
kegiatan mental, dan kegiatan-kegiatan emosional.
11
 
2. Anak ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) 
Gangguan pemusatan perhatian disertai hiperaktivitas/attention 
deficit hyperactivity disorder yang disingkat ADHD memiliki tiga 
kriteria diagnosis : tidak perhatian, impulsif, dan hiperaktivitas, yang 
terlihat berlebihan dibandingkan anak-anak lain yang sebaya. Anak-
anak ADHD sering menunjukkan ciri-ciri yang berbeda. Namun 
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umumnya, gangguan perilaku dan perhatian berikut sering ditemukan 
di kelas: 
a. Tidak bisa berfokus pada detail, karena mereka mudah berubah 
minat dengan benda atau gambar dalam kurun waktu beberapa 
menit. 
b. Perhatian mudah teralihkan, karena kurangnya perhatian anak 
membuat mereka mudah tertarik dengan sesuatu benda atau gambar. 
c. Banyak bicara, namun kata atau kalimat yang dikeluarkan tidak 
jelas. 
d. Sering menggangu anak-anak lain, untuk mencari perhatian dan 
karena sifat impulsif anak yang tidak bisa dikontrol. 
e. Terlihat bingung dan pelupa, mudah bagi mereka untuk kehilangan 
benda-benda yang mereka miliki. 
f. Menunjukkan kesulitan menjaga perhatian dalam mengerjakan 
tugas dan gagal menyelesaikannya.
12
 
3. KB Chalita International Preschool Sumampir Kecamatan Purwokerto 
Utara Kabupaten Banyumas 
KB Chalita International Preschool Sumampir Kecamatan 
Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas adalah lembaga pendidikan 
anak usia dini yang beralamat di Jl. Serayu XV 123A Perumahan 
Sumampir, Kecamatan Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas. 
Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan aktivitas belajar 
anak ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) di KB Chalita 
International Preschool Sumampir Kecamatan Purwokerto Utara 
Kabupaten Banyumas adalah menganalisis aktivitas belajar anak 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan 
diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
“Bagaimana aktivitas belajar anak ADHD (Attention Deficit Hyperactifity 
Disorder) di KB Chalita International Preschool Sumampir Kecamatan 
Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas?” 
Dari rumusan masalah tersebut akan dikhususkan kembali menjadi 
beberapa rumusan masalah yang meliputi : 
1. Bagaimana kegiatan visual anak ADHD di KB Chalita International 
Preschool? 
2. Bagaimana kegiatan lisan anak ADHD di KB Chalita International 
Preschool? 
3. Bagaimana kegiatan mendengarkan anak ADHD di KB Chalita 
International Preschool? 
4. Bagaimana kegiatan menulis anak ADHD di KB Chalita International 
Preschool? 
5. Bagaimana kegiatan menggambar anak ADHD di KB Chalita 
International Preschool? 
6. Bagaimana kegiatan mental anak ADHD di KB Chalita International 
Preschool? 
7. Bagaimana kegiatan emosi anak ADHD di KB Chalita International 
Preschool? 
8. Bagaimana kegiatan motorik anak ADHD di KB Chalita International 
Preschool? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan 
Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk Memenuhi salah satu persyaratan akhir menyelesaikan 





ini juga bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana 
aktivitas belajar anak ADHD (Attention Deficit Hyperactifity Disorder) 
di KB Chalita International Preschool Sumampir Kecamatan 
Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas. 
2. Kegunaan 
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini dapat digunakan sebagai 
referensi ilmiah dalam memperluas pengetahuan dan pemahaman 
tentang aktivitas belajar anak ADHD (Attention Deficit 
Hyperactifity Disorder) di KB Chalita International Preschool 
Sumampir Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Siswa 
Dengan hasil penelitian ini dapat memberi pengetahuan 
baru terhadap orangtua yang anaknya menyandang ADHD 
sehingga, mereka dapat memahami bagaimana aktivitas belajar 
anak mereka saat di sekolah. 
2) Bagi  Sekolah dan Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan tentang aktivitas belajar setiap anak khususnya pada 
anak ADHD jika nantinya terdapat anak berkebutuhan khusus 
lainnya yang bersekolah di sekolah tersebut. 
3) Bagi Penulis 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan dan pengalaman peneliti tentang aktivitas belajar 








E. Kajian Pustaka 
Adapun beberapa penelitian yang dilakukan dan memiliki 
kesamaan topik atau fokus penelitian yang akan peneliti lakukan, 
diantaranya : 
Skripsi yang ditulis oleh Rindi Lelly Anggraini dengan judul 
“Proses Pembelajaran Inklusi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Kelas V 
SD Negeri Giwangan Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengmengetahui proses pembelajaran inklusi Anak Berkebutuhan Khusus 
(ABK) kelasV SD Negeri Giwangan Yogyakarta. Persamaan yang terdapat 
dalam penelitian ini dan judul yang penulis buat adalah subjek penelitian 
yaitu ABK, namun perbedaan dalam penelitian ini lebih fokus dalam 
proses pembelajaran inklusi, sedangkan sedangkan penelitian yang akan 
penulis teliti lebih berfokus pada aktivitas belajar anak penyandang ADHD. 
Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Isna Aimatun Nazilah dengan 
judul “Upaya Guru Pembimbing Dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar 
Siswa Di MTs Ma‟arif NU 1 Jatilawang”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui metode pemberian motivasi pada siswa untuk meningkatkan 
aktivitas belajar siswa yang dimana dalam kegiatan motivasi ini dilakukan 
oleh guru pembimbing. Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini 
sama-sama memiliki objek penelitian berupa aktivitas belajar siswa, 
namun perbedaan  dalam penelitian ini lebih fokus dalam upaya guru 
pembimbing dalam meningkatkan aktivitas siswa pada siswa reguler, 
sedangkan penelitian yang akan penulis teliti lebih berfokus pada aktivitas 
belajar anak penyandang ADHD. 
Kemudian Jurnal Konseling GUSJIGANG, Vol. 3, No. 1 (Januari-
Juni 2017) oleh Aliwanto dengan judul “Analisis Aktivitas Belajar Siswa”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kejelasan informasi yang 
objektif mengenai aktivitas belajar siswa Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 3 Tanah Pinoh Barat Kabupaten Melawi. Persamaan yang terdapat 
dalam penelitian ini sama-sama memiliki objek penelitian berupa aktivitas 





siswa reguler di SMP Negeri 3 Tanah Pinoh Barat Kabupaten Melawi, 
sedangkan penelitian yang akan penulis teliti lebih berfokus pada anak 
penyandang ADHD. 
Literature diatas berupa skripsi yang berkaitan dengan penelitian 
yang dilakukan penulis. Sepanjang pengetahuan penulis penelitian yang 
penulis lakukan merupakan penelitian yang pertama. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi 
yang akan dibuat, maka perlu dijelaskan bahwa skripsi terdiri dari tiga 
bagian, yaitu: 
Pada bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman pengesahan, 
halaman nota pembimbing, halaman motto, halaman persembahan, kata 
pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. 
Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat 
dalam Bab I sampai Bab V. 
Bab I berisi Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
kajian pustaka, serta sistematika pembahasan. 
Bab II berisi Kerangka Teori, yang terdiri dua sub bab yaitu: sub 
bab pertama berisi aktivitas belajar, sub bab kedua anak ADHD 
(Attentioan Deficit Hyperactivity Disorder), sub bab ketiga aktivitas 
belajar anak ADHD. 
Bab III berisi Metode Penelitian, yang meliputi ; jenis penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab IV berisi pembahasan hasil penelitian, yang terdiri dari dua 
sub bab ,bab pertama penyajian data yang berisi tentang gambaran umum 
KB Chalita International Preschool Sumampir Kecamatan Purwokerto 
Utara Kabupaten Banyumas dan aktivitas belajar anak ADHD (Attention 





Bab V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran, dan 
penutup. 

































Dari hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai aktivitas 
belajar anak ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) di KB 
Chalita International Preschool Sumampir Kecamatan Purwokerto Utara 
Kabupaten Banyumas, penulis dapat menyimpulkan bahwa aktivitas 
belajar anak ADHD dapat diamati pada keseharian anak saat mengikuti 
kegiatan pembelajaran melalui kegiatan visual, kegiatan lisan, kegiatan 
mendengarkan, kegiatan menulis, kegiatan menggambar, kegiatan mental, 
kegiatan emosi, dan kegiatan motorik anak. 
Aktivitas anak ADHD dalam kegiatan visual masih belum terlalu 
fokus terhadap kegiatan yang sedang mereka lakukan, mereka masih 
mudah teralihkan apabila melihat sesuatu yang menurutnya aneh dan unik. 
Kegiatan lisan diketahui bahwa sebagian besar anak penyandang ADHD 
mengalami keterlambatan bicara, karena hiperaktif dan kurang fokusnya 
anak mengakibatkan anak sulit memahami kosakata dan kalimat yang 
diucapkan oleh orang lain. Anak ADHD sulit mendengarkan dan sering 
kali bingung terhadap arahan, jika perintah yang diberikan oleh guru 
terlalu panjang anak tidak mampu menangkap maksud dari perintah 
tersebut. Kegiatan menulis yang dilakukan oleh anak ADHD belum 
intensif dilakukan, kegiatan menulis ini masih dalam tahap pengembangan 
motori halus anak. Kegiatan menggambar yang dilakukan di sekolah juga 
belum terlalu intensif, jika kegiatan ini lebih intensif dilakukan hal ini 
dapat membantu anak untuk lebih fokus, konsentrasi, ketahanan duduk 
anak, serta tingkat kesabaran anak. 
Anak ADHD juga memiliki gangguan dalam kegiatan mental yang 
menyangkut seperti berpikir, mengingat, menggambar, merangkum, 
mengorganisasikan, dan fungsi mental lainnya, cara mereka berpikir masih 





perbuatan itu dapat merugikan orang lain atau tidak. Dalam kegiatan emosi, 
emosi yang dilampiaskan anak ADHD memang cenderung meledak-ledak 
jika kegiatan pembelajaran tidak sesuai dengan keinginannya, namun 
masih dapat diredakan dengan bujuk rayu dan kata-kata positif. Anak 
ADHD memiliki aktivitas motorik yang berlebih saat anak mengikuti 
pembelajaran, seperti seperti menengok atau melihat-lihat sekeliling, 
berjalan-jalan di kelas, berlari-lari, bersepeda, melompat-lompat, merebut 
mainan temannya, memainkan lampu, menaiki tumpukkan mainan, dan 
masih banyak tingkah laku yang dapat mereka lakukan dalam sehari. 
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai 
aktivitas belajar anak ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) di 
KB Chalita International Preschool Sumampir Kecamatan Purwokerto 
Utara Kabupaten Banyumas, ada beberapa saran yang peneliti sampaikan 
agar diperhatikan kedepanya, seperti : 
1. Kepada Kepala KB Chalita International Preschool Sumampir 
a. Senantiasa selalu meningkatkan kualitas pembelajaran yang ada di 
KB Chalita International Preschool Sumampir Kecamatan 
Purwokerto. 
b. Senantiasa selalu mengamati aktivitas belajar anak ADHD yang 
ada di KB Chalita International Preschool Sumampir Kecamatan 
Purwokerto. 
c. Senantiasa memberikan kegiatan pembelajaran yang kreatif dan 
menyenangkan, agar anak lebih fokus dan tertarik mengikuti 
pelajaran di KB Chalita International Preschool. 
2. Kepada Guru Pembimbing 
a. Senantiasa memberikan pengawasan yang lebih ekstra terhadap 





b. Senantiasa memberikan motivasi dan kata-kata positif terhadap 
anak ADHD, agar lebih semangat dan senang saat mengikuti 
pembelajaran di KB Chalita International Preschool. 
c. Senantiasa memberikan menstimulus terhadap sensorik, pelatihan 
kedisiplinan, dan kepatuhan anak ADHD yang ada di KB Chalita 
International Preschool Sumampir Kecamatan Purwokerto. 
 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT 
yang telah memberikan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Aktivitas Belajar Anak 
ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) di KB Chalita 
International Preschool Sumampir Kecamatan Purwokerto Utara 
Kabupaten Banyumas.” 
Penulis telah berusaha secara optimal untuk melaksanakan 
penelitian dan menyusun skripsi ini dengan sebaik-baiknya, walaupun 
masih jauh dari kata sempurna. Penulis berharap skripsi ini bermanfaat 
bagi peneliti sendiri dan pembaca pada umumnya. Penulis mengucapkan 
terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu baik dalam materil 
maupun non materil sejak awal hingga skripsi ini terselesaikan. Semoga 
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